5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

5.11

5.1.2

5.1.3

5.14

Unit Usaha UMKM berpengaruh tidak signifikan terhadap kemiskinan.
Artinya setiap kenaikan Jumlah Unit Usaha UMKM belum tentu
meningkatkan kemiskinan. Jumlah Unit Usaha UMKM yang meningkat
tidak ada pengaruhnya terhadap tingginya angka kemiskinan di Provinsi
Gorontalo.

Jumlah Produksi UMKM berpengaruh tidak signifikan terhadap
kemiskinan. Artinya setiap peningkatan Jumlah Produksi UMKM belum
tentu dapat meningkatkan kemiskinan di Provinsi Gorontalo. Jumlah
Produksi UMKM vyang tinggi dan meningkat setiap tahunnya tidak
berpengaruh terhadap meningkatnya kemiskinan di Provinsi Gorontalo.
Investasi UMKM berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan.
Artinya setiap kenaikan Investasi UMKM akan mengurangi angka
kemiskinan secara signifikan di Provinsi Gorontalo.

Berdasarkan hasil estimasi pada penelitian ini dapat diketahui bahwa
Secara bersama-sama variabel Unit Usaha UMKM, Jumlah Produksi
UMKM dan Investasi UMKM berpengaruh signifikan terhadap

kemiskinan di Provinsi Gorontalo.
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Saran

Saran yang dapat peneliti berikan terkait dengan penelitian ini yaitu

peneliti merekomendasikan beberapa hal:

5.2.1

5.2.2

5.2.3

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Jumlah Unit
Usaha UMKM tidak berpengaruh terhadap meningkatnya kemiskinan di
Provinsi Gorontalo. Diharapkan kepada pemerintah untuk meningkatkan
gairah masyarakat dalam berusaha melalui sektor UMKM agar kenaikan
Jumlah Unit Usaha nantinya akan menekan angka kemiskinan di Provinsi
Gorontalo.

Variabel Jumlah Produksi UMKM tidak berpengaruh terhadap tingginya
angka kemiskinan di Provinsi Gorontalo. Diasumsikan bahwa Jumlah
Produksi UMKM vyang tinggi akan meningkatkan pendapatan baik itu
pemilik usaha maupun tenaga kerja. Untuk menjaga tren ini diharapkan
agar pelaku UMKM untuk meningkatkan Jumlah Produksi dengan pesat.
Selain itu diharapkan melalui pemerintah, agar memberikan himbauan
kepada masyarakat agar mereka tertarik mengonsumsi produk-produk dari
sektor UMKM.

Variabel Investasi UMKM berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan.
Peningkatan Investasi di sektor UMKM diperlukan peran dari pemerintah
untuk mendorong para investor untuk berinvestasi di sektor UMKM.
Selain itu, dari sisi output diharapkan kaum milenial untuk lebih

meningkatkan produksi barang. Karena investasi dari sektor UMKM
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terhadap perekonomian banyak dikuasai oleh pelaku UMKM dari kaum
milenial.

Dalam penelitian ini melihat sektor UMKM terhadap kemiskinan melalui
Jumlah Unit Usaha UMKM, Jumlah Produksi UMKM dan Investasi
UMKM masih memiliki banyak kekurangan. Oleh karena itu, diharapkan
untuk peneliti lain agar melihat pengaruh sektor UMKM terhadap
kemiskinan dari faktor-faktor yang lain ataupun dari variabel-variabel agar
bisa dijadikan bahan acuan dan juga pertimbangan oleh peneliti lain

maupun pemerintah sebagai pengambilan kebijakan.
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